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ABSTRAK

Kebutuhan beras selalu mengalami peningkatan seiring bertambahnya populasi Kalimantan
Barat. Rata-rata populasi Kalimantan Barat adalah 5.088.584,22 jiwa, dengan rata-rata
kelahiran 610.727,44 jiwa dan rata-rata kematian 14.590,13. Kebutuhan beras rata-rata
Kalimantan Barat selama 2014 hingga 2022 sebesar 464.428,37 kg per tahun. Dinamika sistem
digunakan untuk menggambarkan hubungan antara perubahan populasi manusia dengan
ketersediaan beras di Kalimantan Barat selama periode 2014 hingga 2022. Pemodelan yang
dilakukan menghasilkan skenario intervensi yang dapat dilakukan Pemerintah Provinsi
Kalimantan Barat dalam menjaga ketersediaan beras.

Kata kunci: ketersediaan beras, pemodelan, sistem dinamik, skenario intervensi

1 PENDAHULUAN

Kalimantan Barat memiliki luas wilayah sebesar 14,73 juta ha. Dari total itu, luas tanam sawah
di Kalimantan Barat pada tahun 2022 sebesar 390.995 hektar. BPS Kalimantan Barat (2023)
menyebutkan luas panen Kalimantan Barat 272.115,99. Beras yang dihasilkan sebanyak
432.587 ton, hasil dari panen 731.226 ton padi (BPS Kalimantan Barat, 2023).

Tabel 1. Luas Sawah, Luas Panen, dan Produksi Padi Kalimantan Barat 2014-2022
Tahun  Luas Sawah (ha) Luas Panen (ha) Produksi Padi (ton) Produksi Beras (ton)

2014 527.850,00 452.242,00 1.372.694,59 401.558,33
2015 527.637,00 433.944,00 1.275.707,00 407.219,73
2016 530.578,00 496.358,00 1.364.524,37 387.908,83
2017 529.762,00 529.762,00 1.397.952,59 366.098,00
2018 520.211,47 286.476,00 799.715,21 470.668,00
2019 589.093,06 290.049,00 847.875,13 499.011,77
2020 443.249,00 256.576,00 778.170,36 457.987,48
2021 518.815,16 223.165,74 711.897,00 457.179,46
2022 425.224,40 241.479,00 731.225,00 432.587,00
Rata-rata 512.491,12 356.672,42 1.031.084,58 431.135,40

Sumber: Kementerian Pertanian RI (2022).
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Di tahun 2014, jumlah produksi padi Kalimantan Barat mencapai 1.372.694,59 ton, dari luas
tanam 474.854 ha (Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat, 2021). Artinya terjadi penurunan
drastis produksi padi Kalimantan Barat selama rentang 9 tahun. Jumlah itu digunakan untuk
konsumsi rakyat Kalimantan Barat yang berpopulasi 4.716.093 jiwa (BPS Kalimantan Barat,
2023). Dari Tabel 1 di atas, tampak produksi padi Kalimantan Barat mengalami fluktuasi dari
tahun 2014 hingga 2022. Rata-rata produksi padi Kalimantan Barat selama periode tersebut
sebesar 1.031.084,58 ton padi dan rata-rata produksi beras sebesar 431.135,40 ton. Sehingga
pertumbuhan produksi padi Kalimantan Barat selama kurun tersebut adalah -6,06% per tahun.
Sementara rata-rata luas panen adalah 356.672,42 ha. Ini berarti pertumbuhan rata-rata luas
panen Kalimantan Barat sebesar -5,50% per tahun.

Populasi Kalimantan Barat terus merangkak naik. Pada tahun 2022, populasi Kalimantan Barat
sebesar 5,54 juta jiwa, meningkat dari tahun 2014 berjumlah 5,72 juta jiwa. Rata-rata populasi
Kalimantan Barat adalah 5.088.584,22 jiwa, dengan rata-rata kelahiran 610.727,44 jiwa dan
rata-rata kematian 14.590,13. Rata-rata kebutuhan beras Kalimantan Barat selama 2014 hingga
2022 sebesar 464.428,37. Rata-rata konsumsi beras per kapita per tahun masyarakat
Kalimantan Barat adalah 91,22. Merujuk pada Tabel 2, rata-rata laju pertumbuhan penduduk
Kalimantan Barat selama periode 2014 hingga 2022 adalah 1,62%. Sementara Angka Kematian
Kasar rata-rata adalah 4,71% dan Angka Kelahiran Kasar per tahunnya sebesar 17,59%.

Tabel 2. Populasi Penduduk Kalimantan Barat tahun 2014-2022

Tahun Populasi Laju Pertumbuhan Penduduk (%)  Kelahiran  Kematian
2014 4.716.093 1,79 789.037 1.505
2015 4.789.574 1,66  1.089.366 1.505
2016 4.861.738 1,63 1.403.018 7.684
2017 4.932.499 1,61 1.934.730 29.137
2018 5.001.664 1,58 91.512 15.940
2019 5.069.127 1,56 61.373 13.568
2020 5.414.390 2,04 32.330 16.970
2021 5.470.797 1,39 45.062 30.209
2022 5.541.376 1,33 50.199 14.793

Rata-rata  5.088.584,22 1,62 610.727,44 14.590,13

Sumber: Diolah dari BPS Kalimantan Barat dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kalimantan Barat.
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Tabel 3. Luas Sawah Laju Perubahan Lahan Sawah Kalimantan Barat Tahun 2014-2022

Tahun Luas Sawah (ha) Laju Perubahan Lahan Sawah (%)
2014 527.850,00 -5,541
2015 527.637,00 -7,07
2016 530.578,00 6,96
2017 529.762,00 2,45
2018 520.211,47 -42,79
2019 589.093,06 6,02
2020 443.249,00 -8,22
2021 518.815,16 -8,52
2022 425.224,40 2,71
Rata-rata 512.491,12 -6,06

Sumber: Diolah dari BPS, Kementerian Pertanian, dan Satu Data Kalbar.

Berdasarkan Tabel 3 tampak perubahan luas lahan sawah di Kalimantan Barat selama kurun
waktu 2014 hingga 2022. Rata-rata perubahan luas lahan sawah adalah -6,06% per tahunnya.
Hal ini berdampak langsung terhadap produksi beras Kalimantan Barat. Pertumbuhan populasi
menyebabkan tekanan terhadap lahan pertanian. Kebutuhan akan pemukiman, industri, dan
dalih pembangunan menyebabkan lahan pertanian terus mengalami pengurangan.
Berkurangnya lahan pertanian ini berdampak terhadap ketersediaan beras untuk memenubhi
kebutuhan konsumsi masyarakat Kalimantan Barat. Hal ini mengancam ketahanan pangan di
Kalimantan Barat. Pemodelan ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara perubahan
populasi manusia dengan ketersediaan beras di Kalimantan Barat selama periode 2014 hingga
2022.

2 METODE

2.1  Sistem Dinamik

Sistem dinamik digunakan untuk memberikan pemahaman, visualisasi, dan analisis pada
sebuah sistem yang kompleks. Tahapan dalam sistem dinamik adalah pendefinisian sistem,
pembuatan diagram kausatik atau causal loop diagram (CLD), pembuatan Stock Flow
Diagram (SFD), verifikasi dan validasi model, serta penyusunan skenario. CLD merupakan
diagram sebab akibat yang membantu dalam memvisualkan keterkaitan berbagai variabel
dalam sebuah sistem (Suryani et al., 2020). Diagram ini terdiri dari satu set node atau variabel
dan link. SFD digunakan untuk mengukur model dinamis yang disusun berdasarkan CLD.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Causal Loop Diagram Populasi dan Ketersediaan Beras

Diagram CLD berikut mencoba memodelkan hubungan antara populasi manusia dengan luas
sawah di Kalimantan Barat. Peningkatan populasi manusia akan meningkatkan kebutuhan
konsumsi beras di Kalimantan Barat..
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Gambar 1. Causal Loop Diagram Ketersediaan Beras di Kalimantan Barat.
Keterangan:
Bl : Memperlihatkan hubungan sebab-akibat yang seimbang (balancing) antara populasi

dan jumlah kematian di Kalimantan Barat, dengan konstanta menggunakan angka
kematian kasar.

R1 : Memperlihatkan hubungan sebab-akibat yang saling menguatkan (reinforcing)
antara populasi dan jumlah kelahiran di Kalimantan Barat, dengan konstanta
menggunakan angka kelahiran kasar.

B2 : Memperlihatkan hubungan sebab-akibat yang seimbang (balancing) antara
konsumsi beras dengan ketersediaan beras Kalimantan Barat.

R2 : Memperlihatkan hubungan yang saling menguatkan (reinforcing) antara
ketersediaan beras dengan produksi beras Kalimantan Barat.

B3 : Memperlihatkan hubungan yang saling menguatkan (reinforcing) antara konversi

lahan sawah dan luas sawah.
Komponen populasi memengaruhi konsumsi beras. Semakin besar populasi, maka konsumsi
beras akan bertambah pula. Populasi juga berdampak pada berkurangnya ketersediaan beras di
Kalimantan Barat.
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Ketersediaan (stok) beras Kalimantan Barat dipengaruhi oleh produksi beras dan kebutuhan
konsumsi beras. Sementara produksi beras tergantung pada produksi padi. Jika produksi padi
meningkat, maka beras akan meningkat pula

3.2 Stock Flow Diagram Populasi dan Ketersediaan Beras

Stock Flow Diagram disusun berdasarkan Causal Loop Diagram. Pada model dinamis, terdapat
dua level, yakni luas sawah dan populasi. Auxiliary terdiri atas Kelahiran, Kematian,
Kebutuhan Konsumsi Beras, Stok Beras, Produksi Beras, Produksi Padi, Luas Panen, dan Luas
Konversi. Konstanta adalah Angka Kelahiran, Angka Kematian, Angka Konversi, Angka Luas
Panen, Produktivitas, Penyusutan padi, dan Konsumsi per Kapita.

Luas sawah berdampak terhadap luas panen padi. Luas panen padi berpengaruh terhadap
produksi padi. Produksi padi memberikan dampak terhadap produksi beras yang dihasilkan.
Kebutuhan konsumsi beras dipengaruhi oleh faktor jumlah populasi dan konsumsi per kapita
(Santosa, 2017).
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Gambar 2. Stock Flow Diagram Ketersediaan Beras di Kalimantan Barat.

Faktor produksi beras dan kebutuhan konsumsi beras memengaruhi stok beras. Ketika produksi
beras lebih tinggi dari kebutuhan konsumsi beras, maka Kalimantan Barat dalam kondisi
surplus. Bila sebaliknya, maka Kalimantan Barat berada dalam situasi defisit. Jika diasumsikan
produksi beras berlangsung stabil, dengan skenario business as usual (BUA), maka akan terjadi
lonjakan kebutuhan beras. Hal ini karena populasi yang terus bertambah.
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Gambar 3. Grafik Populasi Kalimantan Barat tahun 2014-2022.

Diketahui jumlah populasi Kalimantan Barat pada tahun 2014 adalah 4.716.093 jiwa. Angka
Kelahiran Kasar sebesar 15,80% dan Angka Kematian Kasar 5,51%. Dari grafik waktu pada
model di atas, tampak pertumbuhan populasi Kalimantan Barat berkembang pesat secara
eksponensial. Adapun perkembangan populasi Kalimantan Barat selama 2014 hingga 2022
tampak pada tabel waktu berikut:

(Jiwa)

tahun POPULASI Kelahiran

2.014 4,716,093, 00 745.142,6%9
2.015 5.201.378,97 821.817.88
2.016 5.736.600,.87 S06.382,24
2.017 6.326.897,09 999,645, 74
2.018 6.977.934, 81| 1.102.513,70
2.01% 7.695.964,30| 1.215.962,36
2.020 8.487.87%,02| 1.341.084,8%
2.021 9.361.281,78| 1.479.082,52
2.022 10.324.557,67( 1.631.280,11

Gambar 4. Tabel Populasi Kalimantan Barat tahun 2014-2022.

Grafik waktu model produksi beras dan kebutuhan konsumsi beras di Kalimantan Barat tahun
2014 hingga 2022 memperlihatkan gambaran di bawah:
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Gambar 5. Grafik Waktu Kebutuhan Konsumsi Beras dan Produksi Beras Kalimantan
Barat tahun 2014-2022.

Dari gambar di atas, tampak perkembangan produksi beras Kalimantan Barat dari tahun 2014
hingga 2022 berada di bawah garis kebutuhan konsumsi beras masyarakat. Karena ketersediaan
beras diketahui berdasarkan kebutuhan beras dan produksi beras, maka terjadi defisit
ketersediaan beras di Kalimantan Barat selama periode 2014-2022.

Tabel waktu produksi beras dan kebutuhan konsumsi beras di Kalimantan Barat selama tahun
2014 hingga 2022 adalah sebagai berikut:

(kg/tahun)

tahun Kebutuhan Kensumsi Beras - BAU Produksi Beras - BAU

2.014 406.055.607, 30 401.530.835,534
2.015 447.838.725,29 423.775.663, 36
2.016 453.921.334,54 447.261.294,51
2.017 344.745.835,86 472,044.042,84
2.018 &00.800.186,78 498, 200.003,25
2.01% e62.622.5326,00 523.8053.265,43
2.020 730.806.383,23 334,240,135, 19
2.021 806.006.360,83 583.685.368, 08
2.022 BBE.%44.415,36 618.142.415, 96

Gambar 6. Perbandingan Hasil Simulasi Kebutuhan Konsumsi Beras dan Produksi
Beras Kalimantan Barat tahun 2014-2022.

Jika situasi ini dibiarkan, maka stok beras Kalimantan Barat, seperti telah disampaikan, akan

terjadi defisit karena ketidakmampuan produksi beras untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
masyarakat.
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3.3 Validasi Model

Validasi dapat dilakukan dengan validasi teoritik, visual maupun validasi statistik.

a. Validasi Teoritis
Faktor alami, yang memengaruhi perubahan populasi penduduk adalah kelahiran dan
kematian (Akhirul et al., 2020). Bila kelahiran tidak dapat dikendalikan, maka
menyebabkan meningkatnya populasi penduduk. Peningkatan ini juga berdampak
terhadap alih fungsi lahan pertanian (Akhirul et al., 2020) dan bertambahnya kebutuhan
konsumsi beras (Khairati & Syahni, 2016).
Ketersediaan beras dipengaruhi oleh produksi beras dan kebutuhan konsumsi beras. Bila
produksi beras tetap sementara populasi bertambah, maka stok beras berada dalam situasi
defisit.

b. Validasi Visual
Grafik perbedaan populasi simulasi dan populasi referensi Kalimantan Barat tahun 2014-
2022 adalah berikut:

Perbandingan Populasi Simulasi dan Populasi
Referensi Kalbar 2014-2022

12,000,000.00
10,000,000.00
8,000,000.00
6,000,000.00
4,000,000.00
2,000,000.00

0.00
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

—&—Populasi Simulasi  —#—Populasi Referensi

Gambar 7. Grafik Perbandingan Populasi Simulasi dan Populasi Referensi
Kalimantan Barat tahun 2014-2022.

Dari perilaku model simulasi dengan model referensi, tampak pola yang sama dari dua
data tersebut, yakni bergerak eksponensial. Ini memperlihatkan bahwa pola simulasi
mampu menirukan pola referensi. Dengan demikian, dapat dikatakan simulasi ini valid.
Sementara gambaran perbandingan Produksi Beras Simulasi dan Produksi Beras Referensi
Kalimantan Barat tahun 2014-2022 adalah sebagai berikut:
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Perbandingan Produksi Beras Simulasi dan
Produksi Beras Referensi Kalimantan Barat 2014-
2022
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Gambar 8. Grafik Perbandingan Produksi Beras Simulasi dan Produksi Beras
Referensi Kalimantan Barat tahun 2014-2022.

Perbandingan kebutuhan beras simulasi dan kebutuhan beras referensi Kalimantan Barat
untuk tahun 2014 hingga 2022 tergambar sebagai berikut:

Perbandingan Kebutuhan Beras Simulasi dan
Referensi Kalbar 2014-2022

1,000,000.00
800,000.00
600,000.00
400,000.00
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—@— Kebutuhan Beras Simulasi —i@—Kebutuhan Beras Referensi

Gambar 9. Grafik Perbandingan Kebutuhan Konsumsi Beras Simulasi dan
Kebutuhan Konsumsi Beras Referensi Kalimantan Barat tahun 2014-2022.

Berdasarkan dua gambar di atas, tampak perilaku model simulasi dan model referensi.
Secara visual, pola yang terlihat adalah perilaku model mampu menirukan pola referensi.
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Cc. Validasi Statistik

Pada validasi statistik, menggunakan Absolute Means Error (AME). AME digunakan
untuk mengetahui nilai penyimpangan nilai simulasi dan referensi (Warlina & Listyarini,
2012). Persamaan AME adalah sebagai berikut (Warlina & Listyarini, 2012):

_X,s)

‘(X.f

AME = = 100%

E

X, = rata-rata hasil simulasi
X, = rata-rata data empirik

Soesilo (2005) dalam Warlina & Listyarini (2012) menyatakan batas penyimpangan yang
dapat diterima adalah ketika nilai AME < 30%. Tabel Perbandingan Populasi Simulasi dan
Populasi Referensi Kalimantan Barat tahun 2014-2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Perbandingan Populasi Simulasi dan Populasi Referensi.

Tahun Populasi Simulasi Populasi Referensi
2014 4,716,093.00 4,716,093
2015 5,201,378.97 4,789,574
2016 5,736,600.87 4,861,738
2017 6,326,897.09 4,932,499
2018 6,977,934.81 5,001,664
2019 7,695,964.30 5,069,127
2020 8,487,879.02 5,414,390
2021 9,361,281.78 5,470,797
2022 10,361,281.78 5,541,376
Rata-rata 7,207,256.85 5,088,584
AME 29,39% VALID

Perbandingan Produksi Beras Simulasi dan Produksi Beras Referensi serta Kebutuhan
Konsumsi Beras Simulasi dan Kebutuhan Konsumsi Beras Referensi Kalimantan Barat
adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Perbandingan Simulasi dan Referensi Produksi dan Kebutuhan
Konsumsi Beras Kalimantan Barat.

Tahun Produksi Beras Produksi Beras Kebutuhan Kebutuhan
Simulasi Referensi Beras Simulasi Beras Referensi
2014 401,530.84 401,558.33 406,055.61 406,055.61
2015 423,779.66 407,219.73 447,838.73 427,708.96
2016 447,261.29 387,908.83 493,921.33 446,793.72
2017 472,044.04 366,098.00 544,745.84 414,823.17
2018 498,200.00 470,668.00 600,800.19 467,655.58
2019 525,805.27 499,011.77 662,622.53 474,470.29
2020 554,940.14 457,987.48 730,806.38 494,797.49
2021 585,689.37 457,179.46 806,006.36 534,004.50
2022 618,142.42 432,587.00 888,944.42 513,546.00
Rata- 503,043.67 431,135.40 620,193.49 464,428.37
rata

AME 14.29% valid 25.12% valid

1284



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri 02
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka

Vol. 1 No. 2 (2024)

e-ISSN: 3047-6569

Perhitungan AME pada variabel yang dimodelkan memeroleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Validasi Model dengan Uji AME.

Variabel Populasi Produksi Beras Kebutuhan Konsumsi
(Jiwa) (Ton/Tahun) Beras (Ton/Tahun)
Rata- Simulasi 7,207,256.85 503,043.67 620,193.49
rata
Referensi 5,088,584 431,135.40 464,428.37
AME 29,39% 14.29% 25,12%

3.4 Skenario Kebijakan

Model ini menggunakan asumsi variabel-variabel lain dianggap tetap. Intervensi dilakukan
terhadap variabel kelahiran, produksi padi, dan ketersediaan beras. Berikut adalah diagram alur
setelah intervensi dilakukan:
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Gambar 10. Stock Flow Diagram setelah dilakukan intervensi.

Jika menggunakan skenario BAU (business as usual) maka populasi Kalimantan Barat di tahun
2022 mencapai 16,32 juta jiwa. Ledakan populasi ini akan berdampak negatif terhadap banyak
hal, seperti lingkungan, ekonomi, dan sosial. Karena itu harus dilakukan intervensi untuk
mencegah dampak negatif akibat pertumbuhan populasi Kalimantan Barat. Berdasar Soesilo
(2020), terdapat 2 macam intervensi pada model, yakni intervensi fungsional dan intervensi
struktural. Pada intervensi fungsional, dilakukan intervensi terhadap parameter tertentu atau
kombinasi parameter tertentu. Sementara pada intervensi struktural, intervensi dilakukan pada
struktur model.
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Bentuk intervensi yang diberikan melalui penekanan angka kelahiran kasar di bawah 15,80%
per tahun. Pengendalian pertumbuhan populasi ini bisa dilakukan melalui program Keluarga
Berencana. Bila angka kelahiran bisa ditekan menjadi 8,25% per tahun pada tahun kedua, maka
populasi penduduk Kalimantan Barat pada tahun 2022 sebesar 6,28 juta jiwa.

Il Il Il Il 1 Il Il
2.014 2.01% 2.016 2.017 2.018 2.01% 2.020 2.021
— POPULASI - BAL POPULAST

Gambar 11. Grafik Perbandingan Populasi Kalimantan Barat tahun 2014-2022
dengan Skenario BAU dan Populasi setelah Intervensi.

Tabel 7. Populasi Referensi dan Simulasi setelah intervensi.

Tahun Populasi Referensi Populasi Simulasi
2014 4.716.093 4.716.093
2015 4.789.574 5.201.378.97
2016 4.861.738 5.343.896.75
2017 4.932.499 5.490.319.52
2018 5.001.664 5.640.754.28
2019 5.069.127 5.795.310.95
2020 5.414.390 5.954.102.47
2021 5.470.797 6.117.244.87
2022 5.541.376 6.284.857.38

Jika intervensi terhadap populasi ini dilakukan, akan berefek terhadap kebutuhan konsumsi
beras Kalimantan Barat. Pada tahun 2014, kebutuhan konsumsi beras Kalimantan Barat sebesar
406.055,6 ton dan produksi beras 401.530,83 ton. Skenario intervensi yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan impor. Pada model, impor beras dilakukan di tahun kedua sebesar
5000 ton untuk mencukupi kebutuhan tahun 2014 dan 2015.

Intervensi lain yang dilakukan adalah dengan meningkatkan produksi padi melalui peningkatan

produktivitas. Bila pada tahun 2014 produktivitas berada di angka 3 ton per hektar, maka pada
tahun 2015 produktivitas ditingkatkan menjadi 6,5 ton per hektar. Dengan demikian,
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Kalimantan Barat akan mengalami surplus selama rentang waktu 2014 hingga 2022. Lonjakan
terbesar produksi beras Kalimantan Barat terjadi pada tahun 2015 sebesar 812.217,89 ton.
Tabel waktu setelah intervensi adalah:

Gambar 12. Tabel setelah intervensi dilakukan.

(kg/tahun)

tahun Produlksi Beras Kebutuhan Kensumsi Beras | Ketersediaan Beras
2.014 401.530.835%,54 406,033,607, 30 473.232,24
2.015 B12.217.8%6,.10 447.838.729,. 29 369.379.166,81
2.016 767.212.902.47 460,10%.510,47 307.103.352,00
2.017 724.701.6353,55 472.716.511,06 251.985.124.49
2.018 B84.345.917,92 483.668.943 46 198.B76.974, 46
2.01% ed5.615.228, 61 458,976,272, 51 147.638.956,10
2.020 B610.7B6.278,79 312.648.222,. 38 98.138.056,41
2.021 376e.242.611,.09 326.694. 783,67 30.247.827.41
2.022 344,974,221, 00 341.126.220,73 3.848.000, 26

Grafik waktu setelah intervensi adalah sebagai berikut:

kg tahun

B0, DDD. 00D -

600,000, 000 +

SO0, 000, 00D 1

00,000, 0D + ' ' + + ' t t '

2.014 2.015 2.01& 2.017 2018 2.01% 2020 2.021
— Kebutuhan Konsumsi Baras Produksi Baras

Gambar 13. Grafik Kebutuhan Konsumsi dan Produksi Beras Kalimantan Barat )
tahun 2014-2022 setelah intervensi dilakukan.

Berdasarkan model, skenario ini dapat dilakukan, tapi tidak akan berdampak panjang.
Berdasarkan grafik waktu, terjadi penurunan produksi beras hingga tahun 2022. Sehingga perlu
mempertimbangkan intervensi di variabel lain agar tidak bergantung pada skema impor beras
untuk memenuhi kebutuhan beras. Opsi lain untuk menjaga situasi ketersediaan beras di
Kalimantan Barat seperti mencegah terjadinya alih fungsi lahan pertanian, penambahan lahan
pertanian, dan diversifikasi pangan.

4 KESIMPULAN

Melalui pemodelan dinamika sistem yang dilakukan, beberapa pilihan kebijakan yang bisa
dilakukan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat untuk menjaga ketersediaan beras di
Kalimantan Barat adalah melakukan skenario impor beras untuk mencukupi kebutuhan beras.
Sementara intervensi lain yang dapat diambil adalah dengan jalan meningkatkan produksi padi
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melalui peningkatan produktivitas. Bila produktivitas lahan pertanian ditingkatkan menjadi 6,5
ton per hektar, maka Kalimantan Barat dapat mengalami surplus beras. Beberapa pilihan
intervensi yang disebutkan di atas tidak akan bisa berdampak panjang. Karena itu diperlukan
mempertimbangkan intervensi di variabel lain agar Kalimantan Barat tidak bergantung pada
impor beras untuk memenuhi kebutuhan beras. Pilihan yang bisa diambil adalah mencegah
terjadinya alih fungsi lahan pertanian, penambahan lahan pertanian, dan diversifikasi pangan.
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